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Abstrak

Kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah adalah kecenderndiyéiu untuk menghasilkan suatu karya

ilmiah yang dituangkan ke dalam bentuk tulisan yang bemmalang bersifat unik, baru, tidak terpikirkan oleh orang

lain sebelumnya, orisinal, dan bermanfaat bagi lingkungan di sekitarnya. Terwujudnya kecenderungan kreativitas dalam
menulis karya ilmiah tidak terlepas dari fakfaktor internal yang memengarulian seperti efikasi diri dan motivasi
berprestasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran efikasi diri dan motivasi berprestasi terhadap kecenderungan
kreativitas dalam menulis karya ilmiah pada siswa SMA yang menjadi anggota KIR di Denpasanttangsampel
dilakukan dengan teknikluster random samplindResponden dalam penelitian ini adalah siswa yang menjadi anggota
KIR dari SMA Negeri 3 Denpasar, SMA Negeri 4 Denpasar, dan SMA Katolik Santo Yoseph Denpasar berjumlah 150
orang. Alat ukur yangligunakan adalah Skala Kecenderungan Kreativitas dalam Menulis Karya limiah, Skala Efikasi
Diri, dan Skala Motivasi Berprestasi. Hasil uji regresi berganda menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,825 dan
koefisien determinasi sebesar 0,681, dengan digngi sebesar 0,000 (p<0,05), yang berarti efikasi diri dan motivasi
berprestasi secara bersag@mna berperan terhadap kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah dan
memberikan pengaruh sebesar 68,1%. Efikasi diri memiliki signifikansi 0,0000§)<8ehingga berperan terhadap
kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah dan motivasi berprestasi memiliki signifikansi 0,000 (p<0,05)
sehingga berperan terhadap kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah.

Kata kunci:KecenderungaRreativitas dalam menulis karya ilmiah, efikasi diri, motivasi berprestasi.

Abstract

Tendency of creativity in writing a scientific work is an individual tendency to produce a scientific works that is poured
into the form of writing which is unique,emv, never thought by anyone else before, original, and beneficial for
surrounding environment. Realization tendency of creativity in scientific works can't separate dari internal factors that
influence it such as self efficacy and achievement motivatibis flesearch is meant for discovering the role of self
efficacy and achievement motivation towards the tendency of creativity in writing scientific works on senior high school
students that becomes the member of YSC in Denpasar. Sampling is done with redladbm sampling technic.
Respondent in this research is student that join YSC from SMAN 3 Denpasar, SMAN 4 Denpasar, and SMA Katolik
Santo Yoseph aggregate 150 person. Measuring tools that used is Tendency of Creativity in Writing Scientific Work
Scale,Self Efficacy Scale, and Achievement Motivation Scale. The results of multiple regression test shows that the
coefficient regression is 0.825 and the coefficient determination is 0,681, with significance of 0.000 (p <0.05), that means
self efficacy and ddevement motivation together have a role in tendency of creativity in writing scientific works and
give influence 68,1%. Self efficacy has significance 0,000 (p<0,05) so it has role in tendency of creativity in writing
scientific works and achievement rvattion has significance 0,000 (p<0,05) so it also has role in tendency of creativity

in writing scientific works.

Keywords: Tendency of creativity in writing scientific work, self efficacy, achievement motivation.
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LATAR BELAKANG (Listyaningsih, 2015). KIR merupakan sebuah kelompok yang
melakukan serangkaian kegiatan yang menghasilkan suatu
Masa remaja mepakan transisi perkembangan antara mas hasil yang disebut dengan karya ilmiah (Susilowarno, 2003).
kanakkanak dan masa dewasa yang mengalami perubah.Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis pada
besar fisik, kognitif, dan psikososial (Papalia, Old, & dua orang siswa SMA di Denpasar yang menjadi anggota KIR
Fieldman, 2011). Siswa Sekolah Menengah Atas (SMAterdapat beberapa kegiatan yang dilakukan. Subjek WS
adalah individu yang umumnya telah memasuki masa remamenyatakan kegiatan yang dilakukan di KIR adalah
madya atau pertengahan yaitu usia 15 sampai 18 tahipengenalan lingkungan seperti pengenalanemahingga
(Monks, Knoers, & Hadinoto, 2014). Menurut Piaget (dalam strukturstruktur pembuatan karya ilmiah. Subjek lainnya yaitu
Santrock, 2007a) pada masa remaja, perkembangan kogn AT menyatakan kegiatan yang dilakukan di KIR berupa
individu telah memasuki tahap operasional formal. Kreativitatbrainstorming yang diberikan ketika duduk di kelas X
individu pada tahap opeliagal formal ini sangat potensial kemudian pengajaran cara penulisan karya ilmiah sampai
untuk dikembangkan (Ngalimun, Fadillah, & Ariani, 2013). kepada cara penelitiaga sendiri seperti pencarian ide,
Kreativitas merupakan kemampuan individu untuk berpikirpenulisan serta pelaksanaan penelitian tersebut (Pawitri,
dalam carecara yang baru dan tidak biasa serta menghasilke2017a). Selain itu kegiatan lainnya yang juga dilakukan oleh
pemecahan masalah yang unik (Santrock, 2007a)iaj5 anggota KIR adalah mengikuti ajang perlombaan karya tulis
individu memiliki tingkat kreativitas yang berbebada, ilmiah. Berdasarkan hasil wawancara dengalals satu juri
dalam arti bahwa tidak ada individu yang sama sekali tidalomba karya tulis ilmiah tingkat SMA, peserta lomba karya
memiliki kreativitas dan yang diperlukan adalah bagaimanitulis ilmiah (LKTI) adalah mereka yang umumnya memang
mengembangkan kreativitas tersebut (Supriadi, 1997 tergabung dalam KIR di sekolahnya dan telah memiliki
Kreativitas siswa dalamdunia pendidikan khususnya di pembina. Juri LKTI menyatakan bahwa peserta LKTI
sekolah, dapat dikembangkan melalui aspek keterampilekebanyakan berasal dari dak Denpasar. Peserta LKTI dari
berbahasa salah satunya melalui kegiatan menulis. Menudaerah Denpasar aktif mengirimkan karya ilmiahnya,
merupakan proses kreatif yang dilakukan individu dengakhususnya pada ajang perlombaan gt Provinsi (Pawitri,
menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan yang memili2017b).
tujuan memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Idealny
seorang siswa harus memiliki empat keterampilan dalarKegiatan menulis karya ilmiah dalam KIR merupakan
berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan salkegiatan yang memerlukan kreativitas. Berdasarkanl has
satunyaadalah menulis (Dalman, 2016). wawancara, subjek WS menyatakan kreativitas diperlukan
dalam menulis karya ilmiah, karena apabila tidak terdapat
Pembelajaran menulis pada jenjang pendidikan SM£kreativitas karya yang dibuatnya akan menjadi kurang menarik
termasuk ke dalam pembelajaran menulis tingkat lanjut yandan tidak dapat diminati oleh orang lain. Hal senada juga
menuntut siswanya agar dapat menciptakan gagasan denc¢diungkapkan oleh subk AT. Subjek AT menyatakan bahwa
Bahasa Indonesia yang baik dan benar (Ulfah, Fuady, kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah itu
Wardani, 2013). Salah satu aktivitas menulis tingkat lanjusangat diperlukan, karena ketika seseorang sudah kreatif
yang dapat dikembangkan gz siswa SMA adalah menulis dalam menulis karya tulis yang dihasilkan akan bdegrar
sebuah karya ilmiah. Berdasarkan silabus dalam maldiminati khususnya oleh juri ketika berlomba. @dmya
pelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMA kurikulum 201:dalam penulisan judul karya ilmiah, ketika dalam pembuatan
yang telah direvisi, salah satu kompetensi dasar yanjudul sudah tidak menarik maka juri juga tidak akan berminat
dijabarkan adalah siswa mampu menyusun sebuah karuntuk membaca isi dalam karya ilmiah tersebut (Pawitri,
ilmiah dengan mmerhatikan isi, sistematika, dan bahasa2017a).
(Wedan, 2016). Karya ilmiah merupakan suatu karya tuli
yang dibuat berdasarkan pada kegidtagiatan ilmiah seperti Kenyataannya dewasa ini menumbuhkan kreativitas individu
penelitian lapangan, percobaan laboratorium, telaah buku, didalam nenulis merupakan hal yang sulit. Sulitnya
lain-lain (Dalman, 2016). Kreativita siswa dalam menulis mengembangkan kreativitas dalam menulis, salah satunya
karya ilmiah dapat lebih dikembangkan melalui kegiatan ddisebabkan oleh budayaopy paste Budaya copy paste
luar jam pelajaran sekolah seperti ekstrakurikuler merupakan bentuk tindakan menyalin sebagian atau
Ekstrakurikuler merupakan bagian dari program pembinaakeseluruhan tulisan karya orang lain dengan mudah dan
kesiswaan yang termasuk kelompok bidang peningkatan muefisien tanpa harus berpikir atau menuangkasiddeke dalam
pendidikan. Kegiatan ini memberi manfaat seperti mengisitulisan yang dibuat (Wardhana, 2013). Budaypy paste
waktu luang siswa pada kegiatan yang positif, memperbanyetersebut masih menjadi tren di kalangan pelajar. Salah satu
keterampilan, memperluas wawasan, daya kreativitas, jiwfaktor yang menyebabkan budagapy pastemasih terjadi
sportivitas, meningkatkan rasa percaya diri, dan lairadalah karena adanya kesahan teknologi seperti internet.
sebagainya (Putranto, 2015). Salah ststrakurikuler yang Hasil wawancara yang dilakukan pada subjek WS dan AT,
dapat menyalurkan kreativitas siswa dalam menulis karymenyatakan bahwa mereka pernah melakukan tindespy
ilmiah adalé Kelompok llmiah Remaja (KIR). paste Subjek WS menyatakan pernah melakukapy paste
pada karya ilmiah yang dibuatnya, karendeadline
KIR merupakan kegiatan ekstrakurikuler tingkat SMP, SMA, pengumplan karya ilmiah yang sudah dekat dan waktu yang
SMK, dan Madrasah yang bersifat terbuka bagi remaja yardimiliki dalam pembuatan karya ilmiah yang terbatas.
ingin mengembangkarkreativitas, ilmu pengetahuan, dan Terbatasnya waktu dadeadline pengumpulan karya ilmiah
teknologi di masa kini maupun masa mendatan¢tersebut, menyebabkan WS tidak dapat menuangkaiéde
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kreatifnya lagi sehingga mengambil jaldteluar dengan individu adalah keyakinan pada kemampuan diri. Hasil
melakukan copy paste agar karya ilmiahnya segera wawancara dengan subjek WS dan AT sebagai siswa SMA
terselesaikan. Selain itu WS menambahkan kurangnyyang menjadi anggota KIR menyatakan bahwa efikasi diri
pemahaman mengenai cara penulisan dan aturan dalam kaatau keyakinan pada kemampuan diri memberi pengaruh
ilmiah menyebabkan WS sulit mengembangkan kreativitaterhadap kreatitas mereka dalam menulis karya ilmiah. WS
dan memilih untuk melakukasopy paste(Pawitri, 2017a). menyatakan bahwa keyakinan pada kemampuan dirnya adalah
Subjek AT menyatakan bahwa pernah melakub@py paste faktor utama yang berpengaruh terhadap kreativitasnya dalam
dalam membuat karya ilmiah ketika pertama kali bergabung (menulis karya ilmiah, karena apabila tidak terdapat keyakinan
KIR. AT menyatakan ketika itu AT tidak memahami carapada kemampuan diri maka kreatghya dalam menulis
untuk menguji bahan penelitian dalam karya ilmiahnyetidak akan mengalir. Hal senada juga dinyatakan oleh subjek
sehinggamenyebakan AT kesulitan mengeluarkan kreativitasAT. Menurut AT keyakinan pada kemampuan yang
ketika menulis dan memilih melakukaopy paste AT juga  dimilikinya berpengaruh terhadap kreativitasnya dalam
menyatakan bahwa pernah melakukeopy pastedalam  menulis karya ilmiah, karena membuat AT lebih yakin ketika
pembuatan latar belakang karya ilmiah, namun hasil damengangkat suatuepmasalahan yang belum pernah diteliti
melakukancopy pastdersebut tidak memukan diri AT dan  oleh orang lain dan tidak memiliki keraguan sedikitpun
tidak membawanya sampai lolos ke final maupundengan ide yapdimilikinya (Pawitri, 2017a).
mendapatkan juara dalam perlombaan karya ilmiah. A
menambahkan bahwa ketika mengikuti perlombaan karyEfikasi diri merupakan keyakinan individu pada
ilmiah Tingkat Nasional, AT kerap menemukan peserta dalkemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan
daerah lainnya yang melakukaopy paste namun tindakan yang tepat umtk menghasilkan sesuatu yang ingin dicapai.
copy pasteyang dilakukan oleh peserta tersebut tidakUmumnya efikasi diri tidak mengukur keterampilan yang
ditindaklanjuti oleh panitia perlombaan (Pawitri, 2017a).dimiliki individu, tetapi keyakinan mengenai apa yang dapat
Berdasarkan pernyataan dari kedua subjek tersebut diketatdilakukan individu dengan segala keterampilan yang
bahwa kedua subjek memilih melakukaopy pasteketika  dimilikinya (Bandura, 1997). Individu yang mdiki efikasi
merela terdesak oleldeadline pengumpulan karya ilmiah, d i r i yang tinggi akan me nduk
waktu yang singkat atau kurangnya pengetahuan merelt ahu bahwa saya mampu me mp e |
mengenai karya ilmiah yang akan dibuat. Selain ttisaya yakin mampu menyel esaik
berdasarkan pernyataan dari subjek AT diketahui juga bahw(Santrock, 2007c). Efikasi diri yang kuat akan mendorong
tidak jarang peserta perlombaan karya démi Tingkat individu untuk tetap tenang dan mencari solusi terhadap
Nasional lainnya pernah melakukeopy pastéerhadap karya permasalahan yang muncul daripada merenungkan
yang dilombakan. ketidakmampuan yang dimilikjf|a (Ghufron & Risnawita,
2012).
Hasil wawancara dengan juri LKTI tingkat SMA juga
menyatakan pernah menemukan kasysy past&karya ilmiah  Faktor internal lain yang berpengaruh terhadap kreativitas
oleh perserta lomba. Juri LKTI menyatakan ketika itu kasu:individu adalah adanya motivasi. Penelitian yatigkukan
yang ditemukan adalah adangapy pasteyang dilakukan oleh Amabile pada tahun 1996 menganggap motivasi dari
antara sesama peserta dalam perlombaan. Juri LK dalam diri atau motivasi intrinsik memiliki peran penting
menemukan adanya kemiripan pada kalimat latar belakarterhadap kreativitas, karena individu yang memiliki hasrat di
karya ilmiah pada peserta lomba dari sekolah yang samdalam dirinya untuk beraktivitas dan menikmati pekerjaan
Kalimat latar belakang karya ilmiah and kedua tim ketika yang dihasilka dari kemampuannya sendiri umumnya akan
itu sangat mirip, hanya paragraf pertama yang berbeclebih kreatif (Kaufman, Plucker, & Baer, 2008). Menurut
sedangkan sisa paragrafnya lainnya sama persis. Juri LK’ Amabile (dalam Kaufman & Stenberg, 2010) motivasi
menyatakan bahweopy paste/ang dilakukan ketika itu lebih intrinsik merupakan motivasi yang lebih kondusif untuk
kepada tindakacopy pastgada teman sendiri. Selain kasus kreativitas dibandingkan motivasi ekstrinsik. Rogedaldm
tersebut juri LKTI juga menambahkan bahwa tindakapy  Munandar, 2014) menyatakan bahwa dorongan dari dalam diri
pastelainnya yang biasanya ditemukan bergpay pastalari adalah motivasi yang utama untuk kreativitas ketika individu
internet dan tidak mencantumkan sumber di dalamny membentuk hubungamubungan baru dengan lingkungannya
(Pawitri, 2017b). Dengan demikian dari pernyataan dalam upaya untuk menjadi dirinya sendiri.
pernyataan yang disampaikan oleh subje®,\8ubjek AT, dan
juri LKTI tersebut menunjukkan bahwa siswa SMA yang Salah satu motivasi dari dalamridyang dapat memberikan
menjadi anggota KIR juga masih meragukan potensi merekpengaruh terhadap kreativitas individu adalah motivasi
untuk berkecenderungan kreatds dalam menulis karya berprestasi. Menurut Hezberg (dalam Ghufron & Risnawita,
ilmiah. 2012) salah satu unsur penggerak motivasi intrinsik adalah
adanya keinginan untuk berprestasi. Motivasi berprestasi
Terwujudnya kreativitas individu tidak terlepas dari faktor memupakan dorongan atau keinginan untuk mengalami
faktor internal yang dapat memengaruhinya. Efikasi diri atatkeberhasilan dan berpartisipasi ke dalam kegiatan dimana
keyakinan terhadap kemampuan dalam diri menjadi salah sekeberhasilan bergantung pada upaya dan kemampuan pribadi
faktor internal yang berpengaruh terhadap kreativitas individi (Slavin, 2011). Mc Clelland (dalam Djamarah, 2011)
Munandar (2014), menyatakan bahwa salah satu cimenyatakan bahwa motivasi berprestasi meapadaya
kepribadian yang diperlukanntuk mewujudkan kreativitas penggerak yang dapat memotivasi semangat bekerja
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seseorang, mendorong seseorang untuk mengembangkan
kreativitas, menggerakkan semua kemampuan dan energi yang METODE PENELITIAN
dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang maksimal.
Variabel dan Definisi Operasional
Hasil dari wawancara dengan sekjWS dan AT menyatakan Variabel bebas dalam penelitiani adalah efikasi diri dan
bahwa motivasi berprestasi merupakan faktor yangnotivasi berprestasi serta variabel tergantung dalam penelitian
berpengaruh terhadap kreativitas mereka dalam menulis karyai adalah kecenderungan kreativitas dalam menulis karya
ilmiah. WS menyatakan motivasi berprestasi pada diri WSImiah. Adapun definisi operasional dari masigasing
ditunjukkan dengan terus memperbaiki kesalahan dari karyeariabel dalam penelitian imidalahsebagai beriki
ilmiah yang dibuatnya dan terus mencoba menghasilkan karyEfikasi diri
iimiah yang baru lagi untuk mendapatkan hasil yangEfikasi diri adalah keyakinan individu pada kemampuan yang
maksimal. WS menambahkan, WS memperbaiki kesalahadimilikinya untuk bertindak dan menguasai situasi agar dapat
yang dilakukannya dengan bertanya pada orang lain yangencapai tujuan dan menghasilkan sesuatu yang
menurutnya lebih berpengalaman dalam pembuatagaka diinginkannya. Efikasi diri diukur dengan menggunakan Skala
ilmiah seperti pembina atau kakak kelas. Selain itu WS jug&fikasi Diri yang diadaptasi dari Skala Efikasi Diri (Rustika,
memperdalam pemahamannya dengan lebih banyak memba2@14). Semakin tinggi skor total yang diperoleh, maka
jurnakjurnal penelitian dari literatur atau studi pustaka. WSsemakin tinggi taraf efikasi diri yang dimiliki.
menyatakan dengan adanya motivasi berprestasi tersebiotivasi berprestasi
membuat diri WS lelti mampu untuk menyalurkan idge Motivasi berprestasi adalah dorongan dalam diri individu yang
yang inovatif dan kreatif dalam membuat karya ilmiah danmembuat individu mlakukan sesuatu lebih baik lagi dan
mendapatkan kepuasan dalam diri sendiri (Pawitri, 2017a). bersemangat dalam mengerjakan tugasnya untuk mencapai
standar prestasi yang maksimal. Motivasi berprestasi diukur
Subjek AT menyatakan motivasi berprestasi pada diri ATdengan menggunakan Skala Motivasi Berprestasi yang
ditunjukkan dengan terus mengikuti berbagai perlaamb disusun berdasarkan aspeipek motivasi berprestasiriic
karya ilmiah dan melatih kemampuannya dalam membuaClelland (dalam Wijono, 2012). Semakin tinggi skor total
karya ilmiah untuk mencapai standar maksimal dari sebualang diperoleh, maka semakin tinggi taraf motivasi berprestasi
karya ilmiah yang diinginkannya. AT menyatakan denganyang dimiliki.
adanya motivasi berprestasi tersebut, kreativitas dalam diri ARecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah
akan mengalir dengan laarcmulai dari pencarian ide sampai Kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah adalah
pembuatan presentasi dari karya ilmiah yang dibuatnya juglkecenderungan individu untuk menghasilkan suatu karya
menjadi lebih mudah. Selain itu dengan adanya motivasimiah yang dituangkan ke dalam bentuk tulisan yang bersifat
berprestasi tersebut, AT lebih memperjuangkan kreativitasnyanik, baru, tidak terpikirkan oleh orang lain sebelumnya, asli,
dalam membuat sebuah karya ilmiah agar merniggaaskarya  dan bermanfaat bagi lingkungan di sekitarnya. Kecenderungan
yang maksimal untuk ditampilkan di hadapan dewan jat sa kreativitas dalam menulis karya ilmiah diukur dengan
perlombaan (Pawitri, 2017a). menggunakan Skala Kecenderungan Kreativitas dalam
Menulis Karya limiah yang disusun berdasarkan assgek
Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, maka diketahkieativitas dari Rhodes (dalam Munandar, 2014). Semakin
bahwa efikasi diri dan motivasi berprestasi merupakan faktotinggi skor total yang diperoleh, maka semakin tinggaftar
internal yang berhubungan dengamdtivitas individu. Oleh  kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah yang
karena itu, perlu diketahui apakah terdapat peran efikasi didimiliki.
dan motivasi berprestasi terhadap kecenderungan kreativitas
dalam menulis karya ilmiah pada siswa SMA yang menjadResponden
anggota Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) di Denpasar.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisiswi
Perelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secar&ekolah Menengah Atas (SMA) Negeri atau Swasta di
teoretis dalam bidang ilmu psikologi perkembangan sert®enpasar yang merupakan anggota Kelompok limiah Remaja
psikologi identifikasi dan pengembangan kreativitas.(KIR) di sekolahnya. Sampel dalam penelitian ini memiliki
Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan manfaatarakteristik yaitu subjek berstatus siswa SMA Negeri atau
praktis bagi siswa SMA yang menjadnggota KIR agar Swasta di Denpasaberusia 15 sampai 18 tahutercatat
mempertimbangkan untuk mengembangkan kecenderungaebagai siswa yang tergabung dan menjadi anggota aktif
mereka berkreativitas dalam menulis karya ilmiah. Penelitiamalam KIR di sekolahnyadanpernah menulis karya ilmiah
ini diharapkan menjadi acuan bagi sekolah yang memilikisebelumnya.
kegiatan ekstrakurikuler KIR untuk memperhatikan atau
meningkatkan asfremental seperti efikasi diri dan motivasi Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
berprestasi agar kecenderungan kreativitas dalam menulisi adalah teknikcluster random samplinggang termasuk
karya ilmiah pada siswsisiwi yang tergabung dalam KIR salah satu jenisprobabaility random sampling. Cluster
meningkat. random samplingadalah teknik pengambilan anggota saimpe
yang dilakukan secara acak berdasarkan kelompoknya atau
teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara
mengambil wakil dari setiap daerah atau wilayah geografis
yang ada (Riduwan, 2012). Pengambilan sampel perlu

143



N.M.A. PAWITRI & P.N. WIDIASAVITRI

mempertimbangkan ukuran sampel atpumlah anggota Efikasi Diri mampu mencerminkan 94,2 % variasi skor murni
sampel yang digunakan. Green (dalam Field, 2009yesponden.Hasil uji validitas Skala Motivasi Beprestasi
menyatakan terdapat dua rumus yang dapat digunakan untukemiliki koefisien korelasi aitem total yang terkoreksi
menentukan jumlah anggota sampel minimum berdasarkaberkisarpada rentang 0,308 sampai 0,54asil uji reliabilitas
jumlah variabel bebas atau predikiga (VB). Rumus tersebut menunjukkarKoefisienAlpha( U) s e B2eysray berafti, 8
yaitu 50 + 8 x VB, shingga diperoleh jumlah aggta sampel bahwa Skala Motivasi Berprestasi mampu mencerminkan
minimum sebanyak 66dan 104 + VB, sehingga diperoleh 86,2% variasi skor murni respondethasil uji validitas Skala
jumlah anggota sampel minimum sebanyak adalah 106. Kecenderungan Kreativitas dalam Menulis Karya limiah

memiliki koefisien korelasi aitem total yang terkoreksi
Berdasarkan rumus tersebut, maka penelitian ini menggunakdrerkisarpada rentang 0,309 sampai 0,7Biasil uji reliabilitas
jumlah anggota sampel minimum sebanyak 106 sisw& SM menunjukkarKoefisienAlpha( U) sebesar 0, 94
yang menjadi anggota KIR di Denpasar, karena menurubahwa Skald&ecenderungan Kreativitas dalam Menulis Karya
Green (dalam Field, 2009) semakin besar sampel yanmiah mampu mencermkan 94,2% variasi skor murni
digunakan akan semakin baik. responden.

Tempat Penelitian Teknik Analisis Data
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan November dadji asumsi dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas
Desember. Pada tanggal 17 November 2013MA Katolik dengan tweknikKolmogorovSmirnoy uji linieritas dengan
Santo Yoseph Denpasar, pada tanggal 18 November 2017 wiknik Compare Means lalu Testfor Linierity, uji
SMA Negeri 3 Denpasar, dan pada tanggal 11 November 201#ultikolinieritas dengan elihat nilai Tolerancedan VIF, dan
di SMA Negeri 4 Denpasar. Jumlah kuesioner yang disebanji heteroskedastisitas dengan uBlejser Uji hipotesis
sebanyak 187 kuesioner, namun jumlah yang kembali dadilakukan dengan menggunakan uji regresi berganda. Uiji ini
memenuhi syarat untukdapat dianalisis sebanyak 150 digunakan untuk memprediksi suatu hubungan antara dua
kuesioner. Dengan demikian sampel yang digunakan dalamvariabel bebas atau lebih dengan variabel teugan{Riadi,
penelitian ini adalah 150 siswa SMA yang menjadi anggot2016).
KIR di Denpasar.

HASIL PENELITIAN
Alat Ukur
Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan tiga Skala yait
Skala Kecenderungan Kréatas dalam Menulis Karya
llmiah, Skala Efikasi Diri, dan Skala Motivasi Berprestasi.
Skala Kecenderungan Kreativitas dalam Menulis Karya limia
disusun berdasarkan empat aspek kreativitas dari Rhod
(dalam Munandar, 2014), Skala Efikasi Diri diadapt@ari

UKarakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah 150 sisisai SMA
hNegeri dan Swasta di Denpasar yang menjadi anggota KIR.
épabila dilihat berdasarkan jenis kelamin, mayoritas
responden dalam penelitiani berjenis kelamin perempuan
dengan persentase sebesar 64,7%. Apabila dilihat berdasarkan

Skala Efikasi diri Rustika (2014) namun dimodifikasi dan sia, mayoritas responden berusia 16 tahun dengan persentase
diuji cobakan kembali agar sesuai dengan kriteria respondeHébésar y52% P ganp

Skala Motivasi Berprestasi disusun berdasarkan aspei
motivasi berprestasi dari Mc Clleland (dalam Wijono, 2012).

Skala Kecenderungdfreativitas dalam Menulis Karya Ilmiah Hasil deskripsi statistik pada tabe{terlampir) menunjukian

terdiri dari 45 aitem, Skala Efikasi Diri terdiri dari 35 aitem, bahwa efikasi diri memilikimean teoretis sebesar 87.5 dan
dan Skala Motivasi Berprestasi terdiri dari 23 aitem. Setiap ’

aitem disusun menjadi aitem yafayorabledanunfavorable mean empiris sebesar 101,46, sehingga menghasilkan

dengan empat pilihan jawabgaitu sangat setuju (SS), setuju Feeorrbei?sa?r?e:\ibeeniairriisfﬁs;netr:grlgﬁsl)e b'gnbesrﬁéndirggﬁﬁan
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). . p rels) yang mengn
kesimpulan bahwa responmdenemiliki taraf efikasi diri yang

Sebelum melakukan analisis data maka dilakukan uiji validitaggagé'gzgoo/r :gnggggg rtr)ferr:ﬁiii zig? driegcing"ng;n ?Zg:g?; 129,
dan uji reliabilitas. Pengujian validitas isi dalam penelitian ini 9370 TeSp '

dilakukan dengan menggunakaxpert judgmet bersama

dosen pembimbing. Pengujian validitas konstrak dilakuka
dengan melihat nilai korelasi aitem total yang terkoreksi
apabila lebih besar sama denda8 maka aitem dikatakan perbedaan sebesar 13,84eanempiris lebih besar damean

telah valid (Azwar, 2014b). Pengujian reliabilitas dalam,[e retig (eanempiris > mean teoretis) yang menghasilkan
penelitian inimenggunakan formul@r o n b a ¢ h. Suwatu A Ik sif'n aulan bah\F/)va responden men){ilikig tarafg motivasi
aitem yang memiliki nilaCr o n b a ¢ hdi atas A6 telaha berprepstaisyang tinggi SkFc))r responden berada pada rentang
dikatakan baik dan reliabel (Azwar, 2014c). 53 sampai 91, dan 98,66% responden mikirékor di atas
Hasil uji validitas Skala Efikasi Diri memiliki koefisien M&an (eorets.
korelasi aitem total yang terkoreksi berkiggada rentan . o . . .
0,348 sampai 0 70gHa%,il Uji reliabilitasﬁenunjukka% Hasil deskripsi statistik pada tabeltérlampir) menunjukkan

’ ; ahwa ki dalam gmingliﬁ Iéarya ilmiah

ot ~ cenderungan. kreativitas
koefisienAlpha (- U) sebesar 0,942, Y thehmiki etr)ne%rq fae(gr(iisl seet})geéieﬁ1 Wﬁ,S anean empiris

Deskripsi Data Penelitian

Hasil deskripsi statistik pada tabeltérlampir) menunjukkan
rbahwa motivasi berprestasi memilikiean teoretis sebesar
'57,5 danmeanempiris sebesar 71,44, sehingga menghasilkan
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sebesar 139,24, sehingga menghasilkan perbedaan sebesatuk memprediksi kecenderungan kreativitas dalam menulis
26,74. Mean empiris lebih besar danneanteoretis (nean  karya ilmiah #au efikasi diri dan motivasi berprestasi secara
empiris > mean teoretis) yang menghasilkan kesimpulan bersamasama berperan terhadap kecenderungan kreativitas
bahwa responden memiliki taraf kecenderungaeativitas dalam menulis karya ilmiah.

dalam menulis karya ilmiah yang tinggi. Skor responden

berada pada rentang 97 sampai 170, dan 99,33% respondBardasarkan tabel Tterlampir) diperoleh nilai R sebesar

memiliki skor di atas mean teoretis. 0,825. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan positif antara
B _ variabel efikasi diri dan motivasi berprestasi terhadap
Uji Asumsi kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah.

Uji normalitas dilakukan dengan teknfolmogorovSmirnov

Apabila taraf signifikansiebih besar dari 0,05 (p>0,05), maka Berdasarkan tabel (terlampir) diperoleh juga nilaR square
data dikatakan berdistribusi normal (Riadi, 2016).sepesar 0,681. Hal ini menunjukkan besaran peran dari
Berdasarkan tabel Zterlampir) taraf signifikansi variabel variabel efikasi diri dan motasi berprestasi yaitu sebesar
efikgsi cjiri sebesar 0,139 (p>0,05), taraf signifikansi variabelg 196Hasil uji regresi berganda pada tabel 20 juga dapat
motivasi berprestasi sebesar 0,068 (pSf.0dan taraf memprediksi taraf prestasi akademik masimasing subjek
SigniﬁkanSi variabel kecenderungan kreativitas dalam menu”aengan melihat persamaan garis regresi Sebagai berikut:
karya ilmiah sebesar 0,775 (p>0,05), sehingga disimpulkan
bahwa data pada ketiga variabel berdistribusi normal. Berdasarkanabel 8(terlampir)efikasi diri memiliki koefisien
beta terstandarisasi sebesa488, nilai t sebesar 7,529, dan
Uji linearitas dilakukan menggunakan uflompare Means  signifikansi 0,000 (p<0,05), sehinggsfikasi diri berperan
kemudianTest for Linearity Apabila taraf signifikansi pada secara signifikan terhadap kecenderungan kreativitas dalam
Linearity lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), maka dikeaak menulis karya ilmiah. Motivasi berprestasi memiliki koefisien
terdapat hubungan yang lineamtara variabel bebas terhadap peta terstandarisasi sebesa#1®, nilai t sebesa6,344 dan
variabel tergantung (Santoso, 2014). Berdasarkan tabel &gnifikansi 0,000 (p<0,05), sehingga motivasi berprestasi
(terlampir) efikasi diri terhdap kecenderungan kreativitas perperan secara signifikaerhadapkecenderungan kreativitas
dalam menulis karya ilmiah, dan motivasi berprestasi terhadagzlam menulis karya ilmiah. Nilai koefisien beta
kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiaherstandarisasifikasidiri lebih besar daripada nilai koefisien
memiliki taraf signifikansiLinearity sebesar 0,000 (p>0,05). peta terstandarisasimotivasi berprestasi Hal tersebut
Hal ini menunjukkan bahwa data kedua variabelasettalam  menunjukkan bahwefikasi diri memiliki peran lebih banyak
penelitian ini memiliki hubungan yang linier terhadap variabekerhadap kecenderungan kreativitas dalam menulis karya
tegantung. ilmiah dibandingkan dengamotivasi berpresisi terhadap
kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah
UJI multikolinieritas dilakukan dengan melihat niféolerance Berdasarkan tabel @terlampir) hasil uji regresi berganda
dan VIF. Apabila nilaiTolerancelebih besar sama dengan 0,1 gapat mempredikstaraf kecenderungan kreativitas dalam
(Tolerance 00, 1) dan dengand0 méhufs kdryl Mntiah daki eh&sirdasing PesPdnden dengan
(VI FO10) , maka di katakan trefihatlpersam@aarisrélyiesi sebaghi beriduto | I ni er it
(Riadi, 2016). Berdasarkan tabeltérlampir) diperoleh nilai
Tolerancedan VIF pada masinmasing variabel efikasi diri  y=32 911 + 0,548X1 + 0,710X2.
dan motivasi beprestasi sebesar 0,519 dan 1,925. Hal iKeterangan:
menunjulkan tidak ada multikolinearitas antar variabel bebaW: Kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah
dalam penelitian ini X1: Efikasi Diri

. - , X2: Motivasi Berprestasi
Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakanGlgjser  persamaan garis regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut:
Apabila taraf signifikansi masirmasing variabel bebas lebih g Konstanta selsar 32,911 menyatakan bahwa jika
besar dari 0,05 (p>0,05), maka dikatakan tidak terjadiidak ada penambahan atau peningkatan skor pada variabel
heteoskedastisitas (Riadi, 2016). Berdasarkan tabel %fikasi diri atau motivasi berprestasi, maka taraf

(terlampir) taraf signifikansi pada variabel efikasi diri dan kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah sebesar
motivasi berprestasi masimgasing sebesar 0,815 dan 0,05132 911,

(p>0,05).  Hal ini ~ menunjukkan  ftidak terjadi p, Koefisien regresi X1 sebesar 0,548 menyatakan

heteroskedastisitas pada mbd@reﬂdalam penelltlan nl. bahwa setiap penambahan atau peningkatan satuan nilai
o _ responden pada variabel efikasi diri, maka akan terjadi
Uji Hipotesis kenaikan taraf kecenderungan kreativitas dalam menulis karya
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisi§imiah sebesar 0,548.

regresi berganda. Uji regresi berganda bertujuan untug, Koefisien regresi X2 sebesar 0,710 menyatakan

memprediksi suatu hubungan antara dua variabel bebas atgghwa setiap pmmbahan atau peningkatan satuan nilai

lebih dengan variabel tergantung (Riadi1@p responden pada variabel motivasi berprestasi, makan akan

o o ~ terjadi kenaikan taraf kecenderungan kreativitas dalam
Berdasarkan tabel @erlampir) diperoleh taraf signifikansi menulis karya iimiah sebesar 0,710.

sebesar 0.000 (p<0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel efikasi diri dan motivasi berpretasi dapat digunakan
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Rangkuman hasil uji hipotesis mayor dan hipotesis minodari Gits dan Mitchell (dalam Ghufron & Risnawita, 201

dalam penetian ini dapat dilihat pada tab@lterlampir). bahwa efikasi diri dapat memengaruhi pilihan, tujuan,
pemecahan masalah, dan kegigihan individu dalam mencapai
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN sesuatu.

Berdasarkan analisis uji regresi berganda yang telafierbuktinya peran efikasi diri terhadap kecenderungan
dilakukan, diperoleh hasil bahwa efikasi diri dan motivasikreativitas dalam menulis karya ilmiah pada siswa SMA yang
berprestasi berperan secara signifikan terhadap kecenderung@gnjadi anggota K di Denpasar juga didukung oleh
kreatvitas dalam menulis karya ilmiah pada siswa SMA yangPernyataan yang dikemukakan oleh Bandura (1997) vyaitu
menjadi anggota KIR di Denpasar. Hal ini dibuktikan dari€fikasi diri memberikan peran yang besar dalam kehidupan
nilai koefisien regresi sebesar 0,825, dan nilai F sebes&€eharihari salah satunya dalam hal kemampuan menulis.
157,060 dengan taraf siginifikansi sebesar 0,000. Koefisiefreran efikasi diri dalam kemampuan menulis berkaitanateng
determinasi dalam penedti ini adalah sebesar 0,681, yang bagaimana individu tersebut yakin untuk mengeluarkan
berarti efikasi diri dan motivasi berprestasi secara bersaméreativitasnya ketika menulis. Hal tersebut dikarenakan ketika
sama memberikan peran sebanyak 68,1% terhaddpenulis, individu perlu melibatkan cara berpikir yang kreatif,
kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiahtidak monoton, dan tidak terpusat pada satu pemecahan
Sisanya terdapat 31,9% peran yang diberikan oleh faktoimasalah saja (Dalma2016). Penelitian yang dilakukan oleh

faktor lain terhadap kecenderungan kreativitas dalam menuli®jalali, Kasiati, dan Sofiah (2012) menemukan bahwa adanya
karya ilmiah. efikasi diri akan mendorong individu untuk berpikir kreatif,

meningkatkan rasa ingin tahu, membuka diri pada
Hasil analisis koefisien beta terstandarisasi dari efikasi dirPengalaman, toleran terhadap risiko, dan mengjam energi
menunjukkan nilai sebesar 0,486, nilai t sebesar 7,529, daffng dimilikinya untuk berkreativitas.
taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), yang berartagifik
diri berperan secara signifikan terhadap kecenderungaHaS” koefisien beta terstandarisasi dari motivasi berprestasi
kreativitas dalam menulis karya ilmiah pada siswa SMA yangnenunjukkan nilai sebesar 0,410, nilai t sebesar 6,344, dan
menjadi anggota KIR di Denpasar. Efikasi diri menyebabkariaraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), yang berarti motivasi
individu yakin dan mampu untuk melakukan suatu tindakarPerprestasi bgeran secara signifikan terhadap kecenderungan
yang tepat sehingga ddpmencapai tujuan dan hasil yang kreativitas dalam menulis karya ilmiah pada siswa SMA yang
diinginkan (Bandura, 1997). Adanya efikasi diri membantumenjadi anggota KIR di Denpasar. Motivasi adalah keadaan
anggotaanggota KIR merasa yakin dengan kemampuannyaang mendorong individu melakukan kegiatan tertentu untuk
dalam menuangkan idde atau gagasagagasan yang kreatif mencapai tujuan yang diinginkan. Kasi dapat dikatakan
ketika menulis sebuah karya ilmiah, sehingga mamppebagai faktor penentu atau alasan yang memperkuat individu
merghasilkan sebuah karya ilmiah yang memiliki unsur untuk melakukan suatu perbuatan. Hezberg (dalam Ghufron &
kreativitas di dalamnya. Berdasarkan penelitian yandgRisnawita, 2012) menjelaskan bahwa motivasi berprestasi
dilakukan oleh Putra dan Pratitis (2014) efikasi diri dianggapdalah salah satu unsur penggerak motivasi yang bersumber
penting dalam menciptakan iite kreatif dan untuk dari dalam diri individu. Sejalan dengan pernyataan tersebut,
menumbuhkan pribadi yang kreatif sangaibutuhkan Heckhausen (1967) menyatakan bahwa motivasi berprestasi
keyakinan pada kemampuan dalam diri sendiri. Munanda®dalah dorongan dari dalam diri siswa yang selalu berusaha
(2014) juga menjelaskan bahwa salah satu faktor kepribadia®au berjuang untuk meningkatkan kemampuannya setinggi
yang menentukan kreativitas yang dimiliki individu adalahmungkin dalam semua ke¢aa yang dilakukan dengan

berani dalam berpendapat dan memiliki keyakinan terhadafeénggunakan standar keunggulan. Penelitian dari Amabile
kemampuan diri (dalam Kaufman, Plucker, & Baer, 2008) menyatakan bahwa

motivasi yang bersumber dari dalam diri atau motivasi
Adanya peran efikasi diri terhadap kecenderungan kreativitaitrinsik memiliki peran yang lebih penting terhadap
dalam menulis karya ilmiah pada siswa SMA yang menjadkreativitas Hal tersebut dikarenakan keinginan dari dalam diri
anggota KIR di Denpasar juga didukung oleh penelitian yangntuk melakukan suatu kegiatan dan menikmati pekerjaan
dilakukan oleh Kisti dan Fardana (2012) yang menemukaang dihasilkan dari kemampuan sendiri umumnya membuat
bahwa ada hubungan y@signifikan antara efikasi diri dan individu lebih kreatif. Penelitian lain yang dilakukan oleh
kreativitas. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwdrakhriyani (2016) menyatakan bahvkreativitas merupakan
siswa SMK yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan dapathasil dari motivasi yang bersumber dari dalam diri,
menciptakan kary#arya kreatif yang dapat dinikmati dan Pengetahuan, dan kapabilitas pada kemampuan tertentu.
digunakan oleh masyarakat luas. Stenbean Williams
(1996) menyatakan untuk memaksimalkan danAdanya peran motivasi berprestasi terhadap kecenderungan
mengembangkan kreativitas diperlukan keyakinan dirikreativitas dalam menulis karya ilmiah pada siswa SMA yang
Kreativitas tidak akan dapat berkembang secara optimal tangaenjadi aggota KIR di Denpasar, didukung oleh pendapat
adanya keyakinan diri. Phelan dan Young (2003) jugaVc Clleland (dalam Djamarah, 2011) yang menyatakan bahwa
menjelaskan bahwa individu dengafikasi diri yang tinggi motivasi berprestasi mampu mendorong individu untuk
akan mampu meningkatkan kreativitasnya dan adanya efikagiengembangkan kreativitas yang dimilikinya. Pernyataan
diri akan membuat individu tersebut lebih kreatif dalam prosedinnya yang mendukung adalah pernyataan yang
pemecahan masalah. Hal tersebut sejalan dengan pendag#temukakan oleh Munandar (2014) bahwa terdapat faktor
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motivasi yang memengaruhi kreativitas individu yaitu adanyabanyaknya usaha yang individu berikan ke dalam suatu tugas
dorongan untuk berprestasi dan dorongan untuk mendapatkatau pekerjaan yang mereka lakukan dan ketahanan serta
pengakuan. Penelitian yang dilakukan oleh Kuntjojo darketangguhan mereka dalam menghadapi rintangan dan
Matulessy (2012) menemukabahwa motivasi berprestasi kegagalan (Feist & Feist, 2014). Penelitian yang dilakukan
berhubungan positif dengan kreativitas individu. TerdapaHapsah dan Savir2Q15) menyatakan bahwa individu yang
beberapa faktor pada penelitian tersebut yang diketahumemiliki efikasi diri, yakin dengan kemampuannya untuk
memengaruhi kreativitas individu, salah satunya adalalmenyelesaikan suatu pekerjaan. Jika individu tersebut
adanya motivasi yang sangat tinggi untuk kreatif di bidangnemiliki keyakinan mampu menyelesaikan pekerjaan yang
tertentu. Motivasi berprestasi menyebabkan individu memilikidilakukannya, maka individu tersebut akan lebih berani
pandangan yang positif terhadap tugas atau pekerjaan yangengambil risiko. Jika individu lebih berani mengambil risiko
dihadapinya dan memiliki dorongan yang kuat untuk berhasimaka individu tersebut akan lebih mampu untuk
mengerjakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Apabil@mengeluarkan kreativitasnya. Hal tersebut sejalan dehgan
dikaitkan dengan hdsipenelitian ini, adanya motivasi Theory Investment of Creativityang dikemukakan oleh
berprestasi menyebabkan siswa SMA yang menjadi anggotenberg dan Lubart (dalam Kandledkk., 2016) yang
KIR di Denpasar memiliki pandangan yang positif terhadapmenyatakan bahwa salah satu sumber dari munculnya
karya ilmiah yang dikerjakannya dan memiliki dorongan yangkreativitas adalah cigiri kepribadian seperti toleransi,
kuat untuk berhasil dalam menulis sebuah karyaaitmi kemauan untuk tumbuh, dan keberanian mengambil risiko.
sehingga timbul keinginan untuk menghasilkan karya ilmiahKeberanian mengambil risiko dapat dikaitkan dengan
yang kreatif. keberanian mengambifisiko siswa SMA yang menjadi
anggota KIR di Denpasar ketika menulis karya ilmiah. Adanya
Pernyataan selanjutnya yang mendukung hasil penelitian imdfikasi diri, membuat siswa SMA yang menjadi anggota KIR
yaitu pernyataan yang dikemukakan oleh Renzulli (dalandi Denpasar lebih berani untuk mengeluarkanidde yang
Supriadi, 1997) bahwa terdapat tiga faktor yang menentukadimilikinya sendiri, mengeluarkan idde yang tidakbiasa
presasi kreatif individu, yaitu motivasi atau komitmen yang dan berbeda pada umumnya ketika menulis karya ilmiah untuk
tinggi, keterampilan dalam bidang yang ditekuni, danmenghasilkan karya ilmiah yang lebih kreatif.
kecakapan kreatif. Pernyataan lainnya yang mendukung
dikemukakan oleh Stenberg (dalam Munandar, 2014) padeasil kategorisasi data efikasi diri menunjukkan mayoritas
threefacet model of creativityaitu kreativitas sesungguhnya responden memiliki taraf efikasi diri yang tinggi sebanyak 83
adalah titik pertemuan yang khas antara tiga atribut psikologisrang dengan persesta sebesar 55,33%. Tingginya efikasi
yaitu inteligensi, gaya kognitif, dan motivasi. Ketiga hal diri pada siswa SMA yang menjadi anggota KIR di Denpasar,
tersebut bersamsama melatarbelakangi individu yang kreatif, dapat dikaji dari adanya pengaruh keberhasilan ketika mampu
sehingga dapat dikatakan motivasi dalam hal nmativasi  menghasilkan sebuah karya ilmiah dari ide yang dimiliki
berprestasi juga menjadi salah satu faktor yang berperasendiri sekaligus membawa karya ilmiah tergeke ajang
dalam pembentukan pribadi yang kreatif. Sejalan dengaperlombaan dan mendapatkan penghargaan dari karya yang
penelitian Noersyahbani, Budi, dan Nurcholis (2013) selairdihasilkan. Siswa SMA yang menjadi anggota KIR di
kemampuan kognitif, motivasi berperan dalam prggeses Denpasar terbilang aktif untuk menulis karya ilmiah dan
kreatif. Tanpa ada/a motivasi yang tinggi, aktivitas yang mengirimkan karya ilmiah mereka ke perlombaan karya
melibatkan kemampuan intelektual seperti kreativitas tidaklmiah khususnya perlombaan gikat Provinsi (Pawitri,
akan terjadi. Individu yang melakukan tugagas kreatif 2017b). Siswa SMA yang menjadi anggota KIR di Denpasar
sebenarnya lebih menginginkan kepuasan psikologisyang berhasil menghasilkan karya ilmiah sampai memperoleh
dibanding menginginkan peroleh materi. Dengamikian, = penghargaan dari karya tersebut memiliki keyakinan terhadap
individu-individu yang kreatif cenderung lebih mencintai apakemampuan dirinya, sehingga membuat individu tersebut
yang dikerjakannya dan hal tersebut mencerminkan terdapaerusha untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Bandura
motivasi dibaliknya. Salah satu kepuasan piskologis pada dill997) menjelaskan bahwamastery experience atau
individu dapat berupa sebuah prestasi, sehingga yangengalaman keberhasilan adalah sumber utama yang paling
dibutuhkan ath individu tersebut adalah adanya motivasiberpengaruh pada efikasi diri individu. Keberhasilan akan
berprestasi untuk mengeluarkan kreativitas yang dimiliki. membentuk efikasi diri yang tinggi padadividu, individu
yang yakin bahwa dirinya memiliki kemampuan dalam
Nilai koefisien beta terstandarisasi pada variabel efikasi dirmencapai keberhasilan akan berjuang untuk mencapainya dan
lebih besar daripada nilai koefisien beta terstandarisasi padzpat bangkit kembali apabila mengalami kegagalan.
variabel motivasi berpréssi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa efikasi diri memiliki peran lebih besar terhadapTingginya efikasi diri pada siswa SMA yang menjadi anggota
kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah pad&IR di Denpasar degt dikaji juga dari pengaruh pengalaman
siswa SMA yang menjadi anggota KIR di Denpasarorang lain. Siswa SMA yang menjadi anggota KIR di
dibandingkan  peran  motivasi  berprestasi  terhadapenpasar merasa keyakinan diri mereka meningkat ketika
kecenderungan kativitas dalam menulis karya ilmiah pada melihat teman sesama anggota KIR dapat menghasilkan karya
siswa SMA yang menjadi anggota KIR di Denpasar. Efikasilmiah yang kreatif dan berhasil dalam perlombaany&ar
diri cenderung memengaruhi bagaimana individu tersebuimiah (Pawitri, 2017b). Hal tersebut sejalan dengan pendapat
berpikir, merasakan, bertindak, bahkan memotivasi dirinyaBBandura (1997) bahwa sumber kedua yang memengaruhi
sendiri (Bandura, 1995). Efikasi diri berpamgh terhadap efikasi diri individu adalah vicarious experienceatau
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pengalaman orang lain. Jika individu mengamati orang lairkesempatan siswsiswi SMA yang tergabung menjadi
memiliki kemampuan yang samdan berhasil, hal tersebut anggotanya untuk menambah pengetahuan, meningkatkan
akan menimbulkan keyakinan dalam diri individu bahwaketerampilan dan kecenderungan kreativitas dalam menulis
dirinya juga memiliki kemampuan untuk mengerjakan tugaskarya ilmiah. Selain itu juga mewadahi sisgiawinya yang
yang sama dan mampu untuk mencapai keberhasilan. memiliki minat yang sama dalam menulis karya ilmiah untuk
saling berinteraksi, bertukar dan berbagi -idle, serta
Hasil kategorisasi data motivasi berprestasi menunjukkamemperoleh pengalaman tidak hanya di bidang menulis, tetapi
mayoritasresponden memiliki taraf motivasi berprestasi yangjuga di bidang lainnya yang dapat memperkaya pengetahuan
tinggi sebanyak 86 orang dengan persentase sebesar 57,33%usilowarno, 2003). Apabila titijau dari sikap orangtua,
Tingginya motivasi berprestasi pada siswa SMA yang menjaddbrangtua dari siswa SMA yang menjadi anggota KIR di
anggota KIR di Denpasar, dapat dikaji dari adanya pengarubenpasar seharusnya bersikap memberikan kebebasan dan
dorongan untuk mengerjakarariya ilmiah dengan sebaik tidak terlalu membatasi kegiatan anaknya dalam KIR. Hal
baiknya dan mencapai standar maksimal yang diinginkartersebut sesuai dengan pernyataan Amabile (dalam Munandar,
Siswa SMA yang menjadi anggota KIR di Denpasar tidak2014) tahwa sikap dan nilai orangtua berkaitan kuat dengan
menyerah apabila karya ilmiah yang dihasilkan gagal, namukreativitas, dan salah satu faktor penentunya adalah
terus mencoba memperbaiki kesalahan pada karya ilmiah yakgbebasan. Orangtua yang memberikan kebebasan kepada
dibuat dan terus mencoba menghasilkan karya ilmiah yangnaknya, tidak terlalu membatasi kegiatan anak, dan tidak
baru untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Selain itu hderlalu cemas mengenai anak mereka, eamy memiliki
yang dilakukan juga adalah melatih kemampuan dalananak yang kreatif.
menulis karya ilmiah agar dapat mencapai standar maksimal
dari karya ilmiah yang diharapkanaWitri, 2017a). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa efikasi diri dan motivasi berprestasi secara
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Atkinson (dalam Djaaliersamasama berperan terhadap kecenderungan kreativitas
2014) yaitu individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dalam menulis karya ilmiasiswa SMA yangnenjadi anggota
pada umumnya harapan untuk sukses selalu mengalahkan r&dd&® di Denpasar, efikasi diri berperan terhadap
takutnya terhadap kegagalan. Individu tersebut selahagae kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilnsigva
optimis dalam mengerjakan setiap apa yang dihadapiny&MA yang menjadi anggota KIRli Denpasar, motivasi
sehingga setiap saat selalu termotivasi untuk mencapdierprestasi berperan terhadap kecenderungan kreativitas dalam
tujuannya. Individu yang memiliki motivasi berprestasi yangmenulis karya ilmiatsiswa SMA yang menjadi anggota KIR
tinggi biasanya lebih merasa tertantang untuk berusaha lebdi Denpasar, kecenderungan kreativitas dalam menulis karya
keras dalam meraihekempatan dan mencapai tujuan yangilmiah pada siswa SMA yang menjadi anggota KIRi
diinginkannya.  Sebaliknya, individu yang motivasi Denpasar tergolong tinggi, efikasi diri pasiawa SMA yang
berprestasinya rendah cenderung kurang atau tidak memiliknenjadi anggota KIRdi Denpasar tergolong tinggi,ad
kepedulian untuk berusaha lebih keras dan kurang terdorongotivasi berprestasi padaswa SMA yang menjadi anggota
untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Wijono, 2012). KIR di Denpasar tergolong tinggi.

Hasil kategorisasi data kecenderungan kreativitas dalamBerdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti
menulis karya ilmiah menunjukkan mayoritas responderdapat memberikan saran bagiswa SMA yang menjadi
memiliki taraf kecenderungan kreativitas dalam menulis karyanggota KIR untuk mempertahankan efikasi diri daotivasi
ilmiah yang tinggi sebanyak 90 orang dengan persentadgerprestasi yang dimiliki dengan cara membangun keyakinan
sebesar 60%. Hasil uji ansié regresi berganda yang telah dalam diri bahwa memiliki kemampuan dalam mencapai
dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi dirikeberhasilan, berusaha temgnerus apabila menghadapi
dan motivasi berprestasi berperan terhadap kecenderung&esulitan dan hambatan ketika menulis karya ilmiah,
kreativitas dalam menulis karya ilmiah pada siswa SMA yangnengamati keberhasilan orargjn dan meyakini diri sendiri
menjadi anggota KIR di Denpasar. Dengan demikia bahwa dapat mencapai keberhasilan dengan ide yang dimiliki,
tingginya kecenderungan kreativitas dalam menulis karyanembangun suasana hati yang positif, membangun sikap
ilmiah pada siswa SMA yang menjadi anggota KIR dioptimis, berusaha atau bekerja keras untuk mendapatkan
Denpasar dapat disebabkan karena adanya efikasi diri dampan balik terhadap prestasi yang dimiliki, mengembangkan
motivasi berprestasi yang tinggi pada diri responden. model pencapaian prestasi dengan mencoba menyamai atau
melebihi individu lain yang memiliki prestasi baik,
Selain efikasi diri dan motivasi ebprestasi yang tinggi, mendorong diri sendiri bahwa memerlukan sebuah tantangan
kecenderungan kreativitas dalam menulis karya ilmiah paddan keberhasilan dalam mengerjakan sesuatu, serta
siswa SMA yang menjadi anggota KIR di Denpasar juga dapanengendalikan pikiran sendiri dengan ces@a yang lebih
dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu dari lingkungan KIR positif.
itu sendiri dan sikap orangtua. Hal tersebut sesuai ateng
salah satu aspek kreativitas dari Rhodes yaitu pendoron§aran  bagi  institusi  pendidikan,  yaitu mampu
bahwa kreativitas memerlukan adanya dorongan baik darmempertahankanefikasi diri dan motivasi berprestasi
internal maupun eksternal, dan dorongan dari eksternaiswanya yang menjadi anggota KIR dengan selalu memberi
tersebut adalah dorongan dari lingkungan sosial dan dorongalorongan dan menunjukkan keyakinan kepada anggota KIR
psikologis (Munandar, 2B1). Lingkungan KIR memberikan bahwa mereka memilikkemampuan dalam menulis karya
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LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian
Kecenderungan
Deskripsi Data Efikasi Diri Motivasi Berprestasi kreativitas dalam
menulis karya ilmiah
N 150 150 150
Mean Teoretis 87.5 57,5 1125
Mean Empiris 101,46 71.44 13924
Std. Deviasi Teoretis 17.5 115 22.3
Std. Deviasi Empiris 11,048 7.184 12,444
Skor Minimal 71 53 27
Skor Maksimal 129 o1 170
Sebaran Teoretis 35-140 23-92 45-180
Sebaran Empiris 71-129 53-91 897 -170
t 15,476 23767 26318
p=(0.000) p=(0.000) p=(0.000)
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Data Penelitian
Variabel Kolmogorov-Smirnov  Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
(p)
Efikasi Din 1,155 0,139 Data Normal
Motivasi Berprestasi 1.302 0,068 Data Nommal
Kecenderungan 0.661 0,775 Data Nommal

kreativitas dalam

menulis karya ilmiah

Tabel 3

Hasil Uji Linearitas Data Penelitian

Tabel 4

Hasil Uji Multikolinearitas Data Penelitian
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